ABSTRAK

Laporan Akhir ini dengan judul fokus magang “Peranan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Dalam Pemberdayaan Pengrajin Kulit Di Desa Masin Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang Provinsi Jawa Tengah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan peranan Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah dalam pemberdayaan pengrajin kulit di Desa Masin, faktor pendukung dan penghambat serta upaya dalam mengatasi faktor penghambat.

Lokasi magang dilaksanakan di kantor Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UKM dan Desa Masin, pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dan informasi dilaksanakan dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data dilakukan dengan analisis triangulasi yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Pengamatan Penulis, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pemberdayaan Pengrajin Kulit telah dilaksanakan dengan baik sesuai dengan kriteria ruang lingkup upaya pemberdayaan yang meliputi bina manusia, bina usaha, bina kelembagaan dan bina lingkungan sosial tetapi masih ada kendala dalam pelaksanaan oleh beberapa faktor penghambat yaitu kesulitan untuk merekrut tenaga-tenaga terampil menjadi Pengrajin Kulit, penggunaan peralatan seadanya, dan kurangnya networking atau jaringan dengan pihak luar dalam pemasaran. Untuk faktor pendukung yaitu adanya dukungan, keterkaitan dan ketertarikan Pemerintah Daerah, adanya potensi sentra kerajinan kulit di Desa Masin, serta sarana dan prasarana Desa Masin. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi hambatan yaitu melakukan pendekatan kepada masyarakat, melakukan pelatihan, magang, pendampingan, dan bantuan peralatan, serta sosialisasi penyertaan modal dan pembuatan proposal bantuan kegiatan.

Saran yang dapat penulis sampaikan adalah dengan melakukan pendataan ulang pengrajin kulit dan melakukan monitoring setelah kegiatan pelatihan, saling memberikan motivasi antar pengrajin kulit, perlu dibentuk koperasi dan galeri untuk memudahkan pembeli, serta memberikan sosialisasi dan pendampingan dalam hal pemasaran.
Kata Kunci: Pemberdayaan, Pengrajin Kulit.
ABSTRACT
This final report is oriented to The Role of Industry, Koperasi, and Middle-Low Enterprise Departement in Empowerment of Leather Handycraft Craftmans in Masin Village Warungasem District Batang Regency Center of Java. This research is purposed to know the implementation of  Industry, Koperasi, and Middle-Low Enterprise Departement in empowering leather handycraft in Masin Village, supporting factors and obstacle, and preventing the obstacle.

This research is located in Industry, Koperasi, and Middle-Low Enterprise Departement office and Masin Village. This research uses qualitative approach and describtive method. The Sampling Techniquesof this research are interview, observation, and documentation. The  Analysis technique of this research uses triangulation that contains reducting data, presenting datam and giving conclusion.

The writer has a conclusion in which the implementation of leather handycraft craftman empowerment has been implemented appropriately with the focus of this research. There are about the building of human, bussiness, organization, and social  environment.But, there are still have problems that have been the obstacles of its implementation, there are the recruitment difficulty of qualified labors and the networking deficiency with the other enterprises that are related in marketing products. The supporting factors are supporting, relation, and demand of Local Goverment, existing potential of resourches of leather handycraft in Masin Village. The efforts to reduce this obstacle are about the society approach, skill training, research, guiding, supporting tools, and capital granting and assistance activities proposal.

The writers suggestions are about  recapitulating and monitoring of local Government to collect leather handycraft data after the training activities have been given, giving motivation to each craftmans, need to build Koperasi and Gallery to make the consumer being easy to buy, and giving the guiding projects of marketing.  
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